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“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan ”. (QS. Al-Mujadalah ayat (28):11).2

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Sygma Examedia
Arkanleema, 2007), hal. 543
? 1bid., hal. 544
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ABSTRAK

ABD SYUKUR AZIS. Hubungan antara Persepsi tentang Pembelajaran
PKTQ (Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an) dengan Perilaku
Keagamaan Mahasiswa pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta . Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018.

Latar belakang penelitian ini adalah persepsi terhadap pembelajaran PKTQ
sangatlah penting bagi pengurus PKTQ karena mampu menjadi bahan evaluasi
dan mampu berdampak positif terhadap perilaku keagamaan mahasiswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Hubungan antara
Persepsi tentang Pembelajaran PKTQ (Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul
Qur’an) dengan Perilaku Keagamaan Mahasiswa pada Fakultas IImu Tarbiyah
dan Keguruan, untuk mengetahui seberapa besar Hubungan Persepsi Mahasiswa
tentang Pembelajaran PKTQ (Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an)
terhadap Perilaku Keagamaan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, dan untuk
mengetahui  kontribusi Persepsi Mahasiswa tentang Pembelajaran PKTQ
(Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an) terhadap Perilaku Keagamaan
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kuantitatif Populasi penelitian ini adalah mahasiswa FITK yang
mengikuti program PKTQ tahun 2017. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik Random Sampling karena populasinya lebih dari 100 maka dapat diambil
10-15% atau 20-55%. Sehingga peneliti menggunakan 20% sampel dari jumlah
populasi yaitu 80 mahasiswa atau responden dari anggota populasi tersebut.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode angket, wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis instrumen meliputi analisis validitas dan
reliabilitas. Hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,816
dan 0,900, dengan demikian angket dinyatakan reliabel. Analisis data meliputi
analisis deskriptif dan analisis korelasi Product Moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Persepsi Mahasiswa tentang
Pembelajaran PKTQ tergolong cukup baik dan bernilai positif, dengan presentase
31,3% dan berada pada interval 53-58. 2) Tingkat Perilaku Keagamaan
mahasiswa tergolong cukup baik dan bernilai positif dengan presentase 32,5% dan
berada pada interval 84-93. 3) Tingkat hubungan persepsi mahasiswa tentang
pembelajaran PKTQ terhadap perilaku keagamaan adalah 14,2% sehingga
berkontribusi yang cukup baik dalam mempengaruhi perilaku keagamaan
mahasiswa.

Kata Kunci: Persepsi, Pembelajaran PKTQ, Perilaku Keagamaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional no. 20 tahun 2003
pasal 1 ayat 1 dirumuskan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalah
“usaha sadar dan terencana mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi sendiri”. Sesuai dengan
tujuan pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa:

“Tujuan Pendidikan Nasional adalah mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME,
berakhkak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.>

Sebagai penjabaran dari tujuan pendidikan nasional tersebut, maka secara
khusus dirumuskan tujuan pendidikan agama adalah mempersiapkan peserta didik
menjadi masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agama
dan atau menjadi ahli agama. Dalam rumusan lain disebutkan bahwa jika
berbicara tentang tujuan pendidikan Islam, berarti berbicara tentang nilai ideal
yang bercorak Islami. Sedangkan idealitas Islami itu sendiri pada dasarnya adalah
mengandung nilai perilaku manusia yang didasari atau dijiwai oleh iman dan

takwa kepada Allah SWT sebagai sumber kekuatan mutlak yang harus ditaati.*

% UU Sisdiknas No.20 Th 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Penjelasannya
pasal 2 (Media Wacana: Yogyakarta, 2003), hal. 2.
* Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal.119.
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Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan
penting dalam pembentukan dan perilaku individu. Nana Syaodih Sukmadinata
(2005) menyebutkan bahwa sebagian besar perkembangan individu berlangsung
melalui kegiatan proses pembelajaran. Belajar merupakan akibat adanya interaksi
stimulus dan respon (Slavin:143), seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika
dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar
yang penting adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa respon.
Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu hal
yang penting untuk melihat atau tidaknya perubahan tingkah laku tersebut.’

Perilaku keagamaan merupakan suatu aktifitas atau kegiatan yang
diorientasikan kepada Tuhan baik hubungan antara manusia dengan sang khalik,
manusia dengan sesama manusia, dan manusia dengan lingkungan sekitar.®
Aktifitas atau kegiatan yang dimaksud meliputi ritual, keyakinan, penghayatan,
pengetahuan, pengalaman.

Saat ini, khususnya mahasiswa FITK memiliki perilaku keagamaan yang
berbeda-beda, karena setiap individu dalam melakukan sehari-hari dapat
mempengaruhi perilaku mereka (lingkungan). Contoh mahasiswa yang tinggal di
pondok pesantren, nuansa beragama yang kental dapat mempengaruhi perilaku
keagamaaan mereka. Ada pula mahasiswa yang tinggal di kos, nuansa agama
yang kurang dapat mempengaruhi perilaku keagamaan mereka. Ada juga
mahasiswa yang bekerja atau part time, dalam nuansa keagamaannya pun tidak

terlalu berpengaruh kepada perilaku keagamaan mereka.

® Bell Gredler, Margaret E, Belajar dan Membelajarkan, (Jakarta: CV Rajawali 1991),
hal. 120.
® Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Grafindo Persada, 2000), hal. 11.
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Namun demikian, besar kecilnya pengaruh tersebut sangat bergantung
pada berbagai faktor yang dapat memotivasi mahasiswa untuk memahami nilai-
nilai agama dan membiasakan perilaku keagamaan tersebut. Oleh karena itu,
pendidikan agama lebih dititikberatkan pada bagaimana membentuk kebiasaan
yang selaras dengan tuntunan agama.”’

Salah satu bentuk pengejewantahan dari program kemahasiswaan Fakultas
lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah PKTQ
(Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an. Bidang ini intens dalam
Pengembangan Kepribadian melalui pendekatan modern untuk mempelajari ilmu
Al-Qur’an. Program Kemahasiswaan Bidang Pengembangan Kepribadian dan
Tahsinul Qur’an langsung berada dibawah komando Wakil Dekan III Bidang
Kemahasiswaan dan Kerjasama.®

Jadi PKTQ merupakan hasil pembacaan lapangan para dosen yang prihatin
dengan kondisi mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, khususnya
dalam perilaku keagamaan serta mempelajari ilmu tajwid (tahsin Al-Qur’an). Bila
dianalisis dengan seksama para mahasiswa Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan
seharusnya dapat menjadi pribadi yang unggul baik jasmani dan rohani serta dapat
membaca Al Qur’an secara baik dan benar, khususnya apabila berada di tengah-
tengah masyarakat, karena hasil-hasil pendidikan dari Fakultas limu Tarbiyah dan
Keguruan secara nyata harus dapat memberi manfaat secara langsung bagi para
penggunanya. Namun realitanya, banyak dijumpai para mahasiswa dalam

kemampuan tahsin Al-Qur’an sangat jauh di bawah standar, dan bahkan kurang

’ Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), hal. 56
® Tim PKTQ, Lentera Al-Qur’an, (Lingkar Media: Yogyakarta, 2016), hal. 1.
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fasih dalam melafadzkan Al-Quran. Selain itu, perilaku keagamaan hanya sebagai
formalitas yang dimana seharusnya mahasiswa dari fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan memberikan contoh yang baik dan berperilaku keagaman yang
diperintahkan oleh Allah SWT.

Hasil ujian sertifikasi pada 22 Mei tahun 2017 dengan hasil yang
disampaikan oleh Ketua Program PKTQ sebagai berikut: “Dari kegiatan ujian
sertifikasi kemarin yang diikuti oleh 530 mahasiswa FITK, mahasiswa yang tidak
lulus 347 (65,3%). Sementara yang lulus hanya 183 mahasiswa (34,7%) yang
dinyatakan lulus™®.

Berdasarkan data ujian sertifikasi bahwa sebanyak 34,7% mahasiswa yang
memiliki nilai tingkat pemahaman, hafalan, dan perilaku mahasiswa yang tinggi.
Sedangkan 65,3% memiliki nilai pemahaman yang rendah. Dari data tersebut juga
sangat ironis mengingat mahasiswa tersebut berasal dari FITK (Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan) yang notabenenya akan menjadi contoh perilaku dalam
kehidupan bermasyarakat.

Berbicara tentang Persepsi dalam dunia pendidikan begitu penting karena
persepsi merupakan tanggapan berupa kesimpulan dari melihat, mendengar, kesan
dan perasaan (mahasiswa) yang akan memunculkan sikap kepada obyek yang
dalam hal ini adalah pembelajaran PKTQ. Sehingga dari persepsi mahasiswa
tentang pembelajaran PKTQ dapat berpengaruh terhadap perilaku keagamaan

mahasiswa.

® Hasil Wawancara dengan Muh Ibrahim Nurul Ketua PKT pada hari kamis, 11 Mei 2017,
pukul 10.30 WIB.



Seperti yang dirasakan oleh salah satu pembimbing PKTQ, beliau merasa
bahwa persepsi mahasiswa tentang pembelajaran mampu menjadi pengantar
dalam menerima dan memahami pelajaran yang disampaikan oleh pembimbing
terhadap materi.’® Dan perlu diketahui bahwa pembimbing memiliki metode
ataupun strategi yang berbeda-beda untuk membuat mahasiswa tertarik dalam
belajar. Sehingga pada akhirnya bisa memunculkan berbagai perasaan yang
dirasakan oleh setiap mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran PKTQ. Ada
beberapa mahasiswa yang merasa termotivasi dalam mengubah perilaku
keagamaan setelah mengikuti pembelajaran PKTQ atau lebih giat dalam
melakukan ritual keagamaan, membaca Al-Qur’an ataupun tingkat kepribadian
mahasiswa lebih tinggi.

Namun ada juga beberapa mahasiswa yang merasa tidak berdampak pada
pembelajaran PKTQ, artinya pembelajaran PKTQ tidak ada pengaruhnya dalam
membentuk kepribadian mahasiswa.'* Semua ini kembali lagi kepaada mahasiswa
itu sendiri bagaimana memandang proses pembelajaran PKTQ dalam membentuk
kepribadian atau perilaku keagamaan. Dari informasi ini penulis merasa
pembelajaran PKTQ masih belum berpengaruh dalam membentuk perilaku
keagamaan mahasiswa, padahal secara idealnya semakin baik persepsi mahasiswa
tentang pembelajaran PKTQ maka akan semakin tingkat perilaku keagamaan

mahasiswa.

19 Hasil Wawancara dengan Febri Ramadhani S pembimbing PKTQ pada hari sabtu, 13 Mei
2017, pukul 10.00 WIB.

" Hasil wawancara dengan Beberapa Mahasiswa peserta PKTQ pada hari sabtu, 13 Mei
2017, pukul 10.30 WIB.



Berangkat dari pemahaman diatas, penulis tertarik untuk melakukan
kegiatan penelitian untuk mencari kebenarannya. Oleh karena itu, skripsi ini
disusun dengan judul “Hubungan antara Persepsi tentang Pembelajaran PKTQ
(Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an) dengan Perilaku Keagamaan
Mahasiswa pada Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta tahun 2017”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat Persepsi Mahasiswa tentang Pembelajaran Pengembangan
Kepribadian dan Tahsinul Qur’an (PKTQ) Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan?
2. Bagaimana tingkat Perilaku Keagamaan Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan?
3. Adakah Hubungan antara Persepsi tentang Pembelajaran PKTQ
(Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an) dengan Perilaku
Keagamaan Mahasiswa pada Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 20172

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk Mengetahui Tingkat Persepsi Mahasiswa tentang Pembelajaran
Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an (PKTQ) Fakultas limu

Tarbiyah dan Keguruan.



b. Untuk Mengetahui Tingkat Perilaku Keagamaan Mahasiswa Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan?

c. Untuk Mengetahui Adanya Hubungan antara Persepsi tentang
Pembelajaran PKTQ (Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an)
dengan Perilaku Keagamaan Mahasiswa pada Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017?

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih
yang berarti dalam khasanah keilmuan dan memberikan pengetahuan
bagi peneliti khususnya dan bagi para pembaca umumnya.

b. Secara Praktik
1) Bagi Mahasiswa

Dari penelitian ini diharapkan mahasiswa mampu mengetahui
apakah dari hasil pembelajaran PKTQ memberikan dampak positif
bagi perilaku keagamaan.

2) Bagi Asisten (Guru)

Informasi hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
informasi serta masukan berharga bagi para asistensi (guru) dalam
melakukan upaya meningkatkan perilaku keagamaan.

3) Bagi Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi

berharga bagi pihak Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)

khususnya bagi Wakil Dekan Il bidang kemahasiswaan untuk



mengambil kebijakan yang paling tepat agar mahasiswa FITK

mampu meningkatkan proses pembelajaran dan perilaku keagamaan.

D. Kajian Pustaka

Untuk mendukung dan mempermudah penulisan skripsi ini, maka penulis
berusaha melakukan penelitian lebih awal terhadap pustaka yang ada berupa
karya-karya peneliti terdahulu yang berkaitan dengan judul dan relevansi terhadap
topik yang sedang diteliti.

Pertama, skripsi Muhammad Fatkhan Mualifin Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2014, Dengan judul “Upaya Sekolah dalam
Pembentukan Perilaku Keagamaan Siswa di SDIT Hushayain Tempel Sleman
Yogyakarta”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah upaya yang dilakukan oleh
pihak sekolah dalam pembentukan perilaku keagamaan melalui kurilkulum
intrakurikuler dan program pendukung serta pembahasan tentang faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam membentuk perilaku keagamaan
siswa.'?

Kedua, Skripsi Nuril Aminati Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2012, dengan judul “Upaya Sekolah dalam Pembentukan Perilaku
Keagamaan Siswa Kelas VII SMPN 2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta”. Pada

skripsi tersebut jelas membahas upaya dari pihak sekolah secara umum dalam

2 Muhammad Fatkhan Mualifin, “Upaya Sekolah dalam Pembentukan Perilaku Keagamaan
Siswa di SDIT Husnayain Tempel Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hal. 87.
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membentuk perilaku terutama dalam bidang keagaaman dimana pembahasannya
berupa faktor pendukung dan faktor penghambat serta hasil yang diperoleh dari
upaya tersebut.”®

Ketiga, Skripsi Jundiyah Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2016, dengan judul “Strategi Pemberdayaan Asisten pada Program
Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an (PKTQ) di Fakultas |lmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015”. Hasil
penelitian menunjukan: (1) Strategi pemberdayaan sumber daya manusia (asisten)
pada PKTQ 2015 diterapkan melalui: (a) pelatihan (b) pembiasaan, dan (c)
penasihatan manajemen. (2) Faktor penghaambat dan pendukung dalam
pelaksanaan strategi pemberdayaan asisten PKTQ vyaitu: (a) faktor penghambat:
keterbatasan dana, kesibukan mahasiswa, serta sarana dan prasarana yang kurang
memadai untuk efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program PKTQ, (b) faktor
pendukung: motivasi, semangat dan kekompakan, serta banyaknya asisten yang
berlatar belakang dari pesantren. (3) Hasil pelaksanaan strategi pemberdayaan
asisten PKTQ adalah: (a) progresivitas pada pribadi asisten, dan (b) progresivitas
pada organisasi (PKTQ 2015)."

Pada skripsi tersebut secara umum membahas bagaimana strategi yang

dilakukan oleh para asistensi untuk pemberdayakan para asistensi guna untuk

3 Nuril Aminati, “Upaya Sekolah dalam Pembentukan Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VII
SMPN 2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta”, Skripsi, jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, hal. 96.

! Jundiyah, “Strategi Pemberdayaan Asisten pada Program Pengembangan Kepribadian
dan Tahsinul Qur’an (PKTQ) di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2015, Skripsi, jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, hal. 90.
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mengefektivitaskan pelaksanaan program PKTQ secara umum. Meski objek dan
subjeknya hampir sama namun yang menjadi pembedah dalam penelitian ini
adalah penelitian ini bermaksud untuk menghasilkan produk media berupa modul
khusunya pembelajaran tahsin Al-Quran dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an.

Keempat, skripsi Afif Salim Fuadi Mahasiswa Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2016, Dengan judul “Manajemen Kurikulum Taksin Al-Qur'An
(Studi Kasus Pada Pengembangan Kepribadian Dan Tahsin Al-Qur'an Fakultas
Illmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Periode 2015)”. Hasil dari
program tahsin Al-Qur,;’an secara keseluruhan menunjukan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an pada mahasiswa, namun penilaian
kurikulum Tahsin Al-Qur’an yang dilakukan pengurus PKTQ belum mencakup
penilaian terhadap komponen kurikulum yang lain seperti tujuan, materi, metode,
media dan pelaksanaan Tahsin Al-Qur’an itu sendiri.*

Pada skripsi tersebut lebih terarah kepada kurikulum yang dipakai oleh
program PKTQ, meski objek dan subjeknya hampir sama namun yang menjadi
pembeda dalam penelitian ini  adalah penelitian ini  bermaksud untuk
menghasilkan produk media berupa modul khususnya pembelajaran tahsin Al-

Quran dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.

> Afif Salim Fuadi, “Manajemen Kurikulum Tahsin Al-Qur'An (Studi Kasus Pada
Pengembangan Kepribadian Dan Tahsin Al-Qur'an Fakultas I[lmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Periode 2015), Skripsi, jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2016, hal. 92.
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Dari berbagai uraian kajian pustaka diatas memang masih sedikit dalam
mengkaji tentang Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an. Padahal
program PKTQ yang dibawah komando langsung dari wakil dekan Il FITK harus
memiliki kualitas mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an yang sesuai dengan kaidah Ilmu Tajwid Khususnya hukum nun sukun dan

tanwin.

E. Landasan Teori
1. Perilaku Keagamaan

Menurut Jalaluddin, perilaku keagamaan adalah tingkah laku manusia
dalam hubungannya dengan pengaruh keyakinan terhadap agama yang
dianutnya.’® Dari pengertian ini mengandung maksud bahwa keyakinan
beragama seseorang terhadap agama yang dipeluknya akan mendorong
seseorang untuk bertingkah laku sesuai dengan agama yang diyakininya
tersebut. Perilaku beragama bukan saja aktifitas yang tampak oleh mata,
tetapi juga berkaitan dengan aktifitas nonindrawi, yaitu hati.

Hal ini berarti bahwa perilaku keagamaan adalah suatu aktifitas atau
kegiatan yang diorientasikan kepada Tuhan baik hubungan antara manusia
dengan sang khalik, manusia dengan sesama manusia, dan manusia dengan
lingkungan sekitar. Maka dari itu keberagamaan seseorang meliputi beberapa
ragam, isi, dan dimensi. Dapat disimpulkan bahwa perilaku keagamaan

meliputi sebuah sistem yang mempunyai banyak dimensi.

1 Jalaluddin, Psikologi Agama.., hal. 11.
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a. Proses Pembentukan Perilaku Keagamaan

Menurut Skinner salah satu tokoh behaviorisme, berpendapat
bahwa perilaku manusia pada umumnya dapat dijelaskan berdasarkan
teori pengondisian operan (operan conditioning) yang memusatkan
antara tingkah laku dan konsekuensi yang menyenangkan, jika tingkah
laku itu merupakan tingkah laku yang baik dan menyenangkan maka ia
akan menggunakan tingkah laku itu sesering mungkin. Segala sesuatu
yang dilakukan manusia di dunia hanyalah untuk mendapatkan sebab
akibat."’

Jadi pada intinya agama menurut behaviorisme, bukanlah
merupakan bawaan sejak lahir, melainkan pengondisian dari lingkungan
yang menjadikan beragama atau tidak. la membedakan dua macam
respon yaitu:

1) Respondent Response yaitu respon yang ditimbulkan perangsang
tertentu yang mendahuluinya.

2) Operan Response Yyaitu respon yang timbul dan berkembang diikuti
oleh perangsang tersebut atau organisme itu sendiri. Frekuensi
terjadinya tingkah laku operan ditentukan oleh akibat tingkah laku
itu sendiri.

Kehidupan religius yang didapat seseorang di dalam keluarganya
ketika ia masih kecil akan sangat berpengaruh terhadap terbentuknya

perilaku keagamaan ketika seseorang menginjak dewasa. Apabila dalam

7 Djamaludin Ancok, Psikologi Islami, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1994), hal. 72.
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sebuah keluarga seorang anak sudah mendapatkan pendidikan agama dan
sudah dibiasakan berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama, maka
akan tercipta nilai-nilai keimanan yang sangat penting dan diserapnya
masuk ke dalam perkembangan kepribadiannya atau perilakunya.

Apabila pembiasaan-pembiasaan itu sudah tertanam dalam diri
seseorang maka ia akan menjadi pribadi yang kuat, tegar, dan tidak
mudah terpengaruh oleh bujukan-bujukan dan faktor-faktor lain dari luar.
la juga akan menjadi orang yang bertanggung jawab terhadap ucapan dan
perbuatannya.

Selain  pembiasaan pembentukan perilaku juga melalui
pengalaman yang terserap dalam pertumbuhan dan perkembangan.
Apabila nilai-nilai agama banyak tertanam dalam pembentukan
pribadinya maka tingkah laku seseorang akan banyak diarahkan dan

dikendalikan oleh nilai-nilai agama tersebut.*®

b. Dimensi Keberagamaan

Tokoh psikologi yaitu Glock dan Stark (1965) mengemukakan
bahwa ada lima macam dimensi keberagamaan sebagai indikator untuk
mengetahui keadaan keberagaman, yaitu:

1) Dimensi keyakinan (ideologi)*®
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana
religius berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan

mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut atau disejajarkan

hal. 62.

18 Zakiah Daradjat, Pendidikan dalam Keluarga dan Sekolah, (Bandung: Ruhana, 1995),

19 Djamaludin Ancok, Psikologi Islami ..., hal. 77.
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dengan istilan akidah. Akidah adalah keimanan yang
menunjukkan seberapa tingkat keyakinan seseorang terhadap
kebenaran ajaran ajaran agamanya. Dalam islam dimensi
keimanan menyangkut tentang Allah, para Malaikat, para
Nabi/Rosul, Kitab kitab Allah, surga dan neraka, serta Qadha dan
Qadar. Adapun indikatornya adalah Iman kepada Kitab-kitab
Allah.
2) Dimensi Praktik Agama (ritualistik)?

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan
hal yang dilakukan seseorang untuk menunjukkan komitmen
terhadap agama yang diyakininya atau disejajarkan dengan
syariah. Syariah adalah peraturan peraturan yang mengatur
hubungan langsung seorang muslim dengan Allah dan sesama
manusia, yang menunjukkan seberapa patuh tingkat ketaatan
seorang muslim dalam mengerjakan kegiatan kegiatan ritual
keagamaan yang dianjurkan dan diperintahkan oleh agamanya.
Dalam Islam dimensi syariah meliputi pelaksanaan shalat, puasa,
zakat, haji, membaca Al-Qur’an, berdoa, berdzikir, dan
sebagainya. Adapun indikator dalam penelitian ini adalah
pelaksanaan shalat wajib, shalat sunnah, puasa sunnah, dan
membaca Al-Qur’an.

3) Dimensi Penghayatan (experensial)®*

2% 1bid., hal. 80
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Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa
semua agama mengandung pengharapan-pengharapan tertentu,
pada dimensi penghayatan lebih pada bagaimana perasaan
keagamaan yang dirasakan sebelum ataupun sesudah melakukan
suatu ibadah. Untuk itu dapat dituliskan mengenai indikator dari
dimensi pengalaman agama yaitu sebagai berikut:

a) perasaan setelah melaksanakan ibadah shalat
b) perasaan setelah melaksanakan ibadah puasa sunnah (daud)
c) perasaan setelah membaca Al-Qur’an.
4) Dimensi Pengetahuan Agama (intelektual)®?
Dimensi ini berkaitan dengan pengetahuan tentang ajaran agama.
Adapun indikator dari dimensi pengetahuan agama adalah:
a) Memahami makna dalam pelaksanaan shalat sunnah

(shalat tahajud dan dhuha)

b) Memahami makna dalam pelaksanaan puasa sunnah

(senin-kamis)

¢) Memahami bacaan dalam Al-Qur’an.
5) Dimensi Pengalaman (konsekuensial)®

Dimensi tentang komitmen agama yang dianut seseorang
yang mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan
keagamaan, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Dimensi

ini mengukur sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh

2L 1bid., hal. 78.
22 |pid., hal. 81.
2 pid., hal. 72.
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ajaran ajaran agamanya dalam kehidupan sosial. Adapun
indikator dari dimensi pengalaman adalah:
a) Mengucapkan salam bila bertemu
b) Menyedekahkan sebagian harta
c) Memanfaatkan waktu
d) Toleransi
e) Menolong orang yang kesusahan
Menurut Jamaluddin Ancok lima dimensi keberagamaan yang
mulanya dirumuskan oleh Glock & Stark itu banyak dipakai oleh ahli
psikologi dan sosiologi. Rumusan itu melihat keberagamaan tidak hanya
dari dimensi ritual tetapi juga pada dimensi-dimensi lain. Jamaluddin
Ancok menilai, meskipun tidak sepenuhnya sama, lima dimensi
keberagaman rumusan Glock & Stark itu bisa disejajarkan dengan
konsep Islam. Dimensi ideologis bisa disejajarkan dengan akidah,
dimensi ritualistik disejajarkan dengan syariah, dimensi konsekuensi
disejajarkan dengan akhlak. Dimensi intelektual mempunyai peran yang
cukup penting pula karena pelaksanaan dari dimensi dimensi lain sangat
membutuhkan pengetahuan terlebih dahulu. Sedangkan dimensi
eksperensial dapat disejajarkan dengan dimensi tasawuf atau dimensi
mistik.**
Lima sifat keberagamaan tersebut diatas menjadi acuan bagi

penulis dalam pembuatan kisi-Kkisi serta angket yang kemudian dibagikan

2 pid., hal. 77.
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kepada sejumlah mahasiswa asistensi PKTQ yang menjadi sampel
penelitian agar diketahui tingkat keberagamaan mahasiswa FITK yang
mengikuti program PKTQ.

Dari uraian diatas dapat disusun definisi operasional Perilaku
Keagamaan adalah perilaku seseorang yang mencakup dalam 5 dimensi
keagamaan diantaranya dimensi keyakinan, dimensi pengetahuan,
dimensi praktik agama, dimensi penghayatan, dan dimensi pengalaman.

c. Faktor yang mempengaruhi Perilaku Keagamaan

Sebagaimana diketahui perilaku atau aktivitas yang ada pada
individu atau organisme itu tidak timbul dengan sendirinya, tetapi
sebagai akibat dari stimulus yang diterima oleh organisme yang
bersangkutan, baik stimulus eksternal maupun stimulus internal. Karena
perilaku keagamaan merupakan bagian dari keagamaan seseorang, maka
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan pun tidak lepas
dari faktor keagamaan. Berikut yang termasuk faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku keagamaan, yaitu:*®
1) Faktor Internal (faktor yang berasal dari dalam diri seseorang)

Faktor intern atau bisa disebut juga faktor bawaan adalah
segala sesuatu yang di bawa sejak lahir.Biasanya merupakan
pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki orang tuanya,
atau kombinasi antara keduanya. Faktor intern yang mempengaruhi

perkembangan seseorang diantaranya sebagai berikut:

% Jalaludin Rahmat, Psikologi Agama ..., hal. 12
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a)

b)

Pengalaman Pribadi

Semua pengalaman pribadi yang dilalui seseorang sejak
lahir adalah pengalaman pribadinya. Pengalaman pribadi
termasuk pengalaman beragama, maka dalam pembentukan
sikap dan perilaku keagamaan hendaknya ditanamkan sedini
mungkin dalam pribadi seseorang yakni sejak dini dari dalam
kandungan.
Pengaruh Emosi

Emosi adalah suatu keadaan yang mempengaruhi dan
menyertai kesesuaian di dalam diri secara umum, keadaan yang
merupakan penggerak mental dan fisik bagi individu dan dapat
dilihat melalui tingkah laku luar. Emosi merupakan warna
efektif yang menyertai sikap keadaan atau perilaku
individu.Yang dimaksud dengan warna efektif tentang perasaan
yang dialami seseorang pada saat menghadapi suatu situasi
tertentu.Contoh, gembira, bahagia, putus asa, terkejut, benci,
dan sebagainya.

Emosi mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam
pembentukan perilaku seseorang. Zakiah Daradjat menyatakan
bahwa sesungguhnya emosi memegang peranan penting dalam

pembentukan sikap dan tindak agama. Tidak ada satu sikap atau
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tindak agama yang dapat dipahami, tanpa mengindahkan
emosinya.?®
2) Faktor Eksternal (faktor yang berasal dari luar diri seseorang)
a) Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang
dikenal oleh anak. Dengan demikian, kehidupan keluarga
menjadi fase sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa keagamaan
anak. Pengaruh kedua orang tua terhadap perkembangan jiwa
keagamaan anak dalam Islam sudah disadari.Keluarga dinilai
sebagai faktor paling dominan dalam meletakkan dasar bagi
perkembangan jiwa keagamaan. Keterangan tersebut jelas
bahwa faktor keluarga sangat penting untuk mendidik anak
dimasa pertumbuhan.Ajaran Islam memberikan perhatian besar
agar manusia menjaga keluarganya.

b) Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan lingkungan pembelajaran yang diatur
sesuai dengan kurikulum. Sehingga dengan sistem tersebut anak
akan memperoleh pengetahuan yang bertingkat secara terus
menerus. Dalam hal ini termasuk pengetahuan agama. Dalam
sekolah, anak diajarkan tentang Al-Qur’an hadits, fiqih, sejarah
Islam, agidah dan akhlak yang kesemuanya terangkum dalam

pendidikan agama Islam.

26 7akiah Daradjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental ..., hal. 34
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Melalui kurikulum yang berisi materi pengajaran, sikap
dan keteladanan guru serta pergaulan antar teman di sekolah
dinilai  berperan dalam menanamkan Kkebiasaan yang
baik.Pembiasaan yang baik merupakan bagian dari pembentukan
moral yang erat Kkaitannya dengan perkembangan jiwa
keagamaan seseorang.

¢) Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat juga tidak kalah penting dalam
membentuk pribadi anak, karena dalam masyarakat berkembang
berbagai organisasi sosial, kebudayaan, ekonomi, agama dan
lain-lain. Perkembangan masyarakat itu juga mempengaruhi
arah perkembangan hidup anak khususnya yang menyangkut
sikap dan perilaku sosial. Corak perilaku anak atau remaja
merupakan cerminan dari perilaku lingkungan masyarakat. Oleh
karena itu, kualitas perkembangan perilaku dan kesadaran
bersosialisasi anak sangat bergantung pada kualitas perilaku
sosial warga masyarakatnya.

Norma dan tata nilai yang ada dalam masyarakat
berpengaruh dalam perkembangan jiwa keagamaan. Misalnya
lingkungan masyarakat yang memiliki tradisi keagamaan yang
kuat akan berpengaruh positif bagi perkembangan jiwa

keagamaan seseorang dan begitu juga sebaliknya.?’

21 |bid., hal. 37
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2. Tinjauan Tentang Persepsi

a. Pengertian Persepsi

Persepsi adalah penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat
sesuatu, dan dalam arti luas pandangan atau pengertian, yakni
bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.’®
Persepsi merupakan suatu proses Yyang didahului oleh proses
penginderaan, yaitu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui
alat indera proses sensoris. Akan tetapi proses tersebut tidak berhenti
di situ, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya
adalah proses persepsi.? Jalaluddin Rahmat berpendapat bahwa
persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan dan menafsirkan
pesan.*

Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di atas bahwa
persepsi adalah proses memberi kesan pada subyek setelah memberi
pengamatan, baik melalui indera penglihatan, indera pendengaran,

indera pencium, indera peraba maupun indera perasa.

b. Syarat Terjadinya Persepsi

Syarat-syarat terjadinya persepsi adalah sebagai berikut:*
1) Adanya Objek yang dipersepsi. Objek menimublkan stimulus

yang mengenai alat indera, atau resiptor

hal. 55

%8 Alek Sobu, Psikologi Umum, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), hal. 445.
9 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi, 2003), hal. 87
% Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003),

3 1bid., hal. 57
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2) Alat indera atau resiptor yaitu merupakan alat untuk menerima
stimulus.

3) Adanya saraf sensoris yaitu otak sebagai pusat kesadaran untuk
mengadakan respon.

Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa FITK
tentang pembelajaran PKTQ, bahwa dengan adanya PKTQ mampu
meningkatkan perilaku keagamaan
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang adalah
sebagai berikut:

1) Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu,
prasanka, keinginan atau harapan, perhatigan (fokus), proses
belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan
juga minat, dan motivasi.

2) Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang
diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran,
keberlawanan pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau
ketidak asingan suatu objek.

Meskipun individu-individu memandang pada satu benda yang
sama, mereka dapat mempersepsikannya berbeda-beda. Ada sejumlah
faktor yang bekerja untuk membentuk dan terkadang memutar

balikkan persepsi. Faktor-faktor ini dari :
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1) Perilaku persepsi (perceiver) dalam penelitian ini yang menjadi
perilaku persepsi adalah peserta asistensi PKTQ

2) Objek atau yang dipersepsikan. Dalam penelitian ini yang
menjadi objek yang dipersepsikan adalah program PKTQ.

3) Konteks dari situasi dimana persepsi itu dilakukan. Dalam
penelitian ini yang menjadi konteks persepsi adalah Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga.

Dari uraian diatas dapat disusun definisi operasional persepsi adalah

kesan, penglihatan, proses pengalaman dan tanggapan seseorang melalui

pengamatan dan pengalaman terhadap objek tertentu.

3. Tinjauan tentang Pembelajaran PKTQ

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang diperoleh dari
pengalaman lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa
berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau
hal-hal yang dijadikan sebagai bahan belajar.*

Menurut pendapat Bafadal (2005:11), pembelajaran dapat diartikan
sebagai “segala usaha atau proses belajar mengajar dalam rangka terciptanya
proses belajar mengajar yang efektif dan efisien”. Sejalan dengan itu,
Jogiyanto (2007:12) juga berpendapat bahwa pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai suatu proses yang mana suatu kegiatan berasal atau

berubah lewat reaksi suatu situasi yang dihadapi dan karakteristik-

%2 Dimyati, Mudjiono, Belajar & Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), hal. 7
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karakteristik dari perubahan aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan
berdasarkan kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, kematangan atau
perubahan-perubahan sementara.

Menurut pendapat Skinner bahwa belajar adalah suatu perilaku pada
saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila ia
tidak belajar maka responnya menurun.®® Sejalan dengan itu pula menurut
gagne belajar merupakan kegiatan yang hasil pembelajarannya berupa
kapabilitas dimana setelah belajar siswa atau mahasiswa memiliki
keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Dengan demikian, belajar adalah
proses pembelajaran yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati
pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru.*

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran adalah segala upaya bersama antara guru dan siswa untuk
berbagi dan mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan
bermanfaat dalam diri siswa dan menjadi landasan belajar yang
berkelanjutan, serta diharapkan adanya perubahan-perubahan yang lebih baik
untuk mencapai suatu peningkatan yang positif yang ditandai dengan
perubahan tingkah laku individu demi terciptanya proses belajar mengajar
yang efektif dan efisien. Sebuah proses pembelajaran yang baik akan
membentuk kemampuan intelektual, berfikir kritis dan munculnya kreatifitas
serta perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau

pengalaman tertentu.

% bid., hal. 9.
% pid., hal.10.
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Kegiatan belajar mengajar supaya lebih efektif harus memperhatikan 4

komponen, yaitu:*®

a. Tujuan belajar

Tujuan dalam proses belajar merupakan rumusan tingkah laku
dan kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki peserta didik setelah
menyelesaikan pengalaman dan kegiatan belajar dalam proses
pengajaran. Isi tujuan pengajaran pada hakikatnya adalah hasil belajar
yang diharapkan.

. Bahan Ajar/Media/Modul

Modul adalah salah satu alat yang digunakan oleh seorang guru
atau pembimbing atau peserta didik dalam membantu proses
pembelajaran. Dari tujuan yang telah dirumuskan dapat diterapkan bahan
pelajaran berupa modul yang harus menjadi isi dari kegiatan belajar
mengajar. Bahan pelajaran inilah yang diharapkan mampu menjadi
dukungan serta terwujudnya tujuan dari suatu pembelajaran.*

Modul harus disesuaikan dengan minat, perhatian, dan kebutuhan
peserta didik. Oleh karena itu, penyusun modul perlu memperhatikan
prinsip-prinsip penyusunan modul. Menurut Cece Wijaya, dkk. (1992:98)
di antara prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut:*’

1) Modul disusun sebaiknya menurut prosedur pengembangan sistem

instruksional (PPSI).

% Tabrani Rusyan, dkk, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 1989), hal. 28

% Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan

Madani, 2012), hal.133.

" 1bid., hal. 135.
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2) Modul disusun hendaknya berdasar atas tujuan-tujuan pembelajaran
yang jelas dan khusus.

3) Penyusunan modul harus lengkap dan dapat mewujudkan kesatuan
bulat antara jenis-jenis kegiatn yang harus ditempuh.

4) Bahasa modul harus menarik dan selalu merangsang peserta didik
untuk berpikir.

5) Modul harus memungkinkan penggunaaan multimedia yang relevan
dengan tujuan.

6) Waktu mengerjakan modul sebaiknya berkisar antara 4 sampai
dengan 8 jam pelajaran.

7) Modul harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik,
dan modul memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menyelesaikannya secara individual.

c. Profesionalisme Seorang Pengajar/Pembimbing
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3)
butir ¢ dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi
profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran yang
luas dan mendalam yang memungkin membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan Standar Nasional

Pendidikan.® Secara lebih khusus kompetensi profesionalisme guru

dapat dijabarkan sebagai berikut:

1) Menguasai materi standar, yang meliputi:

% E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 135
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a) Menguasai materi pembelajaran yang telah disusun dari media
berupa modul.

b) Menguasai materi pendalaman maksudnya menguasai lebih
rinci dari modul yang telah dibuat atau materi yang telah
dikuasai lebih mendalam.

2) Mengelola program pembelajaran

a) Merumuskan tujuan.

b) Menjabarkan kompetensi dasar.

c) Memilih dan menggunakan metode pembelajaran.

d) Memilih dan menyusun prosedur pembelajaran.

e) Melaksanakan Pembelajaran.

Dalam Standar Pendidikan Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal

28 ayat (3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi  hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik seorang pembimbing atau guru
harus memiliki komponen sebagai berikut:*

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

2) Pemahaman terhadap peserta didik

3) Perancangan pembelajaran.

¥ bid., hal. 75.
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4) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.
5) Evaluasi hasil belajar (EHB).

Dalam kompetensi kepribadian seorang guru sangat besar
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi para
peserta didik. Kompetensi kepribadian memiliki peran penting dalam
membentuk kepribadian peserta didik, guna menyiapkan dan
mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterakan
masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada umumnya. Berdasarkan
uraian diatas guru/pembimbing harus memiliki kompetensi kepribadian,
diantaranya adalah:*°

1) Disiplin

2) Teladan

3) Berakhlak Mulia
d. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi adalah suatu proses dalam memberikan penilaian
berdasarkan pada kriteria tertentu untuk dapat mengukur keberhasilan
dari suatu proses pembelajaran.** Sedangkan evaluasi pembelajaran
adalah proses untuk menentukan jasa, nilai atau manfaat kegiatan
pembelajaran melalui kegiatan penilaian dan/ atau pengukuran.*’ Salah
satu sasaran evaluasi dalam pembelajaran adalah pelaksanaaan
pembelajaran, dalam hal ini pelaksanaan pembelajaran diartikan sebagai

interaksi antara sumber belajar dengan siswa. Sasaran evaluasi

“Ibid., hal. 129.
*! Dimyati, Mudjiono, Belajar & Pembelajaran ..., hal. 191
“ 1bid., hal. 221.
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pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran secara lebih terperinci di
antaranya adalah:

1) Kesesuaian pesan dengan tujuan pengajaran.

2) Kesesuaian sekuensi penyajian pesan kepada siswa.

3) Kemampuan bahan dan alat dengan pesan dan tujuan pengajaran.

4) Kemampuan guru menggunakan bahan dan alat dalam pembelajaran.

5) Kemampuan guru menggunakan bahan dan alat dalam pembelajaran.

6) Kesesuaian teknik pembelajaran dengan pesan dan tujuan

pengajaran.

7) Interaksi siswa dengan siswa lain.

8) Interaksi guru dengan siswa.

Dalam konteks PKTQ, pembelajaran mencakup 3 aspek diantaranya
adalah

a. Tujuan program PKTQ

b. Kurikulum PKTQ

c. Pengajar/Pembimbing PKTQ
d. Bahan Ajar/Modul PKTQ

e. Evaluasi Pembelajaran.

Namun karena dalam pembuatan angket, yang dimana respondennya
adalah dari mahasiswa yang mengikuti PKTQ tahun 2017 peneliti dalam
membuat kisi-kisi angket hanya mengambil 3 dari 5 aspek diatas diantaranya:

a. Pengajar/Pembimbing PKTQ.

b. Bahan Ajar/Modul PKTQ.
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c. Evaluasi Pembelajaran.

Berdasarkan dengan konseptualiasi proses pembelajaran PKTQ
diatas, maka dapat dijelaskan defenisi operasional dari Persepsi Mahasiswa
tentang Pembelajaran adalah kesan dan tanggapan mahasiswa terhadap
pengajar/pembimbing, bahan ajar/modul, dan evaluasi dalam pembelajaran

PKTQ.

F. Keterkaitan Persepsi tentang Pembelajaran PKTQ dengan Perilaku
Keagamaan

Persepsi dalam dunia pendidikan begitu penting, karena persepsi
merupakan tanggapan berupa kesimpulan dari melihat, mendengar, kesan dan
perasaan (mahasiswa) yang akan memunculkan sikap kepada obyek. Dalam hal
ini adalah pembelajaran PKTQ yang meliputi pembimbing, materi, evaluasi, dan
metode serta situasi dari proses belajar itu sendiri.

Dalam penelitian ini, persepsi mahasiswa tentang pembelajaran PKTQ
adalah suatu proses bagaimana mahasiswa memandang, menggambarkan, menilai
dan menginterpretasikan informasi dan pengalaman mengenai suatu proses
pembelajaran yang kemudian menafsirkannya guna menciptakan keseluruhan
gambaran yang berarti.

Dengan adanya Persepsi mahasiswa tentang pembelajaran PKTQ baik dari
pembimbing, bahan ajar, dan evaluasi pembelajaran PKTQ, maka proses
pembelajaran PKTQ menjadi baik, sehingga ketika pembelajaran PKTQ menjadi

baik maka mudah untuk memahami materi yang diajarkan dalam pembelajaran
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PKTQ. Apabila materi yang disampaikan oleh PKTQ itu mudah untuk dipahami
maka tingkat perilaku keagamaan mahasiswa menjadi lebih baik pula.

Penggambaran yang muncul dari persepsi setiap mahasiswa merupakan
titik ukur mahasiswa dalam memahami proses pembelajaran PKTQ. Sehingga,
terdapat hubungan dengan perilaku keagamaan mahasiswa dalam mengikuti
program PKTQ. Asumsinya adalah apabila persepsi mahasiswa bernilai positif
maka perilaku keagamaan mahasiswa akan tinggi. Begitu pula sebaliknya, apabila
persepsi mahasiswa bernilai negatif, maka perilaku keagamaan mahasiswa akan
rendah.

Sehingga, dari kasus ini mampu menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara persepsi mahasiswa tentang pembelajaran PKTQ

terhadap perilaku keagamaan.

Persepsi Mahasiswa

tentang Pembelajaran |:> Perilaku Keagamaan
PKTQ

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari dua penggalan kata “hypo” yang artinya di bawah
dan “thesa” yang artinya ‘“kebenaran. Jadi secara etimologis hipotesis artinya
kebenaran yang masih diragukan.”® Sugiyono berpendapat bahwa hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.

*® Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), hal.
145.
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Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data.**

Ha: Adanya Hubungan antara Persepsi tentang Pembelajaran PKTQ
(Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an) dengan Perilaku Keagamaan
Mahasiswa pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2017.

Ho: Tidak ada Hubungan antara Persepsi tentang Pembelajaran PKTQ
(Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an) dengan Perilaku Keagamaan
Mahasiswa pada Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta tahun 2017.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan langsung
di lokasi penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang
bertujuan untuk menguji hipotesis, mengetahui Hubungan Persepsi tentang

Pembelajaran PKTQ (Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an)

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 96.
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terhadap Perilaku Keagamaan Mahasiswa pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.*

2. Variabel Penelitian
a. ldentifikasi Variabel Penelitian
Menurut Sumadi Suryabrata, variabel sering diartikan gejala
menjadi obyek pengamatan peneliti. Sering pula dinyatakan variabel
penelitian itu sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau
segala yang akan diteliti.*®
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, variabel diartikan sebagai
obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.*’
Berdasarkan pengertian diatas dan bertolak pada judul penelitian yang
telah dikemukakan diatas, maka dalam penelitian ini berlaku dua variabel
yang menjadi obyek penelitian, yaitu:
1) Variabel Bebas (Independent Variabel / X)
Yaitu variabel yang mempengaruhi sesuatu yang lain. Dalam penelitian
ini_variabel yang dimaksud adalah Persepsi Mahasiswa tentang
Pembelajaran PKTQ (Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul
Qur’an).

2) Variabel Terikat (Dependent Variabel / Y)

** |bnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Kuantiitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1999), hal. 274.

* Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), hal.
72.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 118.
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Yaitu variabel yang menjadi akibat dari variabel bebas. Dalam hal ini
variabel yang dimaksud adalah Perilaku Keagamaan Mahasiswa

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan.

b. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1) Persepsi tentang Pembelajaran PKTQ
Maksud dari persepsi adalah proses memberi kesan pada
subyek setelah memberi pengamatan, baik melalui indera penglihatan,
indera pendengaran, indera pencium, indera peraba maupun indera
perasa. Faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu perilaku persepsi
(perceiver) dalam penelitian ini yang menjadi perilaku persepsi adalah
peserta asistensi PKTQ, kemudian objek atau yang dipersepsikan
dalam penelitian ini yang menjadi objek yang dipersepsikan adalah
program PKTQ, konteks dari situasi dimana persepsi itu dilakukan.
Dalam penelitian ini yang menjadi konteks persepsi adalah Fakultas
IiImu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga.
Berdasarkan dengan konseptualiasi proses pembelajaran
PKTQ, maka dapat dijelaskan defenisi operasional dari Persepsi
Mahasiswa tentang Pembelajaran adalah kesan dan tanggapan
mahasiswa terhadap pengajar/pembimbing, bahan ajar/modul, dan
evaluasi dalam pembelajaran PKTQ.
Persepsi tentang pembelajaran PKTQ diukur dengan cara

penulis menyebar angket kepada mahasiswa PKTQ. Dari hasil angket
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tersebut dapat diketahui bahwa semakin tinggi skor diperoleh makan
semakin tinggi pula tingkat persepsi pembelajaran PKTQ.
2) Perilaku Keagamaan Mahasiswa

keyakinan beragama seseorang terhadap agama Yyang
dipeluknya akan mendorong seseorang untuk bertingkah laku sesuai
dengan agama yang diyakininya tersebut. Perilaku beragama bukan
saja aktifitas yang tampak oleh mata, tetapi juga berkaitan dengan
aktifitas nonindrawi, yaitu hati.

Ada lima macam dimensi keberagamaan sebagai indikator
untuk mengetahui keadaan keberagaman, yaitu dimensi keyakinan,
dimensi praktik agama, dimensi penghayatan, dimensi pengetahuan
agama, dan dimensi pengalaman.

Perilaku Keagamaan diukur dengan cara penulis menyebar
angket kepada mahasiswa PKTQ. Dari hasil angket tersebut dapat
diketahui bahwa semakin tinggi skor diperoleh makan semakin tinggi
pula tingkat perilaku keagamaan mahasiswa.

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi Penelitian
Menurut Suharsimi  Arikunto, populasi adalah keseluruhan
subyek penelitian apabila seseorang ingin meneliti semua subyek, maka

penelitian tersebut merupakan penelitian populasi.*® Sedangkan

* Ibid., 130
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menurut Ibnu Hajar, populasi adalah kelompok besar individu yang
mempunyai karakteristik umum sama.*®

Dari para pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa populasi
adalah keseluruhan subyek obyek yang memiliki karakteristik umum
sama. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa Asistensi PKTQ tahun 2017.

b. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2008:116) sampel adalah sebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
Sedangkan menurut Arikunto (2008:116) Penentuan pengambilan
Apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya besar dapat
diambil antara 10-15% atau 20-55%.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling
dengan teknik probability sampling yang meliputi simple random
sampling. Simple random sampling adalah salah teknik sampling
dengan pengambilan anggota dari populasi secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.>

Sebagaimana diketahui bahwa peserta PKTQ pada tahun 2017
adalah 530 mahasiswa. Adapun dalam memilih sampel tidak
memperhatikan tingkat atau pertimbangan karena dalam setiap

kelompoknya teracak dari setiap mahasiswa, oleh karena itu dalam

* |bnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Kuantiitatif dalam Pendidikan..., hal. 133.
%0 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 64.
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penlitian ini menggunakan 20% sampel dari jumlah populasi yaitu, 80
mahasiswa dari anggota populasi.
4. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini
adalah:
a. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan
fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat
dilakukan secara partisipatif ataupun nonpartisipatif. Pengamatan
partisipatif merupakan jenis pengamatan yang melibatkan peneliti
dalam kegiatan. Subjek yang menjadi sasaran penelitian tanpa
mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau aktivitas yang
bersangkutan, tetapi peneliti juga tidak menutupi dirinya selaku
peneliti.>*

Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini
merupakan observasi non parisipatif. Peneliti tidak terlibat dalam
subjek penelitan dan hanya sebagai pengamat independen.®* Dalam
observasi ini peneliti. memperoleh dipilihnya lembaga PKTQ
(Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur’an) ini sebagai
tempat dilaksanakannya penelitian.

b. Wawancara

51 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 101.
%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 197.
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Model wawancara yang dapat dilakukan meliputi wawancara
tak berencana yang terfokus dan wawancara sambil lalu. Wawancara
tak berencana berfokus adalah pertanyaan yang diajukan secara tidak
terstruktur , namun selalu berpusat pada satu pokok masalah tertentu.
Wawancara sambil lalu adalah wawancara yang tertuju kepada
orang-orang yang dipilih tanpa melalui seleksi terlebih dahulu, tetapi
dijumpai secara kebetulan.>

Model wawancara yang dilakukan oleh peneliti merupakan
wawancara tak berencana yang berfokus. Wawancara ini dilakukan
pada mahasiswa asisten PKTQ (guru) dan mahasiswa asistensi
PKTQ (peserta) untuk mengetahui lebih mendalam mengenai
permasalahan yang diteliti, yaitu kontribusi dalam pembelajaran
PKTQ terhadap perilaku keagamaan.

c. Dokumentasi

Metode ini merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data
yang menghasilkan catatan-catatan penting berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap,
sah dan bukan berdasarkan pikiran. Metode ini hanya mengambil
data yang sudah ada yang tersedia dalam catatan dokumen®*

Metode dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk

mendapatkan data yang berkaitan dengan letak geografis, sejarah

53 H
Ibid., 318.
> Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
hal. 158.

38



berdiri, visi dan misi, struktur organisasi, gambaran umum, asisten
PKTQ (guru), dan asistensi PKTQ (peserta).
Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi untuk memperoleh seperangkat pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden.
Dalam penelitian ini metode angket digunakan untuk mengetahui
pengaruh dari PKTQ terhadap perilaku keagamaan mahasiswa
khususnya FITK.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen angket
berdasarkan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mrngukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena yang terjadi.”> Adapun kisi-kisi tersebut dapat
dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel |
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Persepsi Mahasiswa tentang

Pembelajaran PKTQ dengan Perilaku Keagamaan Mahasiswa

No. Variabel Sub Variabel Indikator Nomor Item Jll;hm
Penguasaaan materi 1,2,3 3
Pengajar/Pembimbi
Persepsi n (?Aiisten PKTQ) Ment? e||0_|a . 4,5,6 3
Mahasiswa | 2 pembelajaran
1 tentan Kepribadian 7.8,9 3
' Pembela'gran Bahan ajar/Modul | Kejelasan Modul 10, 11 2
) PKTQ Kelengkapan Modul 12,13 2
PKTQ (X) i _
Evaluasi Interaksi 14.15 )
Pembelajaran pembimbing dan ’

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods),

..., hal. 136.
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peserta

Kesesuaian metode
pembelajaran dengan

. , 16, 17, 18 3
pesan dan tujuan
pembelajaran
Kemampuan
pembimbing 19. 20 2
menggunakan alat
dalam pembelajaran
: . : Iman kepada kitab
Dimensi keyakinan Kitab Allah 21, 22 2
a. Memahami makna
dalam membaca Al- 23 1
Qur’an
b. Memahami makna
Dimensi dalam pelaksanaan
Pengetahuan shalat wajib, tahajud, 24,25, 26 3
Agama dan dhuha
c. Memahami makna
dalam pelaksanaan
27 1
puasa sunnah daud
(senin-kamis)
a. Membaca Al- 28, 29 )
Qur’an
Dimensi Praktik | b. Shalat Wajib 30, 31 2
Agama c. Shalat tahajud 32 1
d. Shalat Dhuha 33 1
e. Puasa Senin-kamis 34, 35 2
Me_ngucapkan salam 36 1
ketika bertemu
Menyedekahkan
. 37 1
_ ) sebagian harta
Dimensi Memanfaatkan
Pengalaman waktu 38 1
Toleransi 39 1
Menolong orang
Perilaku yang kesusahan 40 1
Keagamaan Dimensi a. Perasaan setelah 41 42 )
Mahasiswa Penghayatan membaca Al-Quran
(Y) b. Perasaan setelah 43, 44 2
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ibadah Shalat wajib

c. Perasaan setelah

shalat tahajud 45,46 2

d. Perasaan setelah

shalat dhuha 47,48 2

e. Perasaan setelah

. . 49, 50 2
puasa senin-kamis

5. Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat
intrumen yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur
(Subharsimi A, 2000: 219). Uji validitas di sini dimaksudkan untuk
mencari validitas butir dan item dengan mencari kadar validitas
instrument penelitian yang diungkap dengan bentuk koefisien korelasi
yang diperlukan dari skor tiap butir dikorelasikan dengan skor total.
Instrumen non tes untuk mengukur sikap cukup memenuhi validitas
konstruk atau construct validity. Validitas konstruk mengacu pada
sejaun mana suatu instrumen mengukur konsep dari sesuatu yang
menjadi dasar penyusunan instrumen

Validitas instrument secara teoritis dapat dicapai dengan
pertimbangan-pertimbangan logis dan rasional yaitu dengan cara
dikonsultasikan kepada ahlinya (judgment expert). Selain itu, validitas
instrument dapat pula diuji secara empiris dengan cara diujicobakan

kepada responden.
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Setelah data diperoleh, maka pengujian validitas konstruk
dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan skor
faktor dengan skor total. Untuk menentukan valid dan tidaknya item
instrumen. Ketika korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3
keatas maka faktor tersebut merupakan konstruk yang kuat. Jadi
berdasarkan analisis faktor itu dapat disimpulkan bahwa instrumen
tersebut memiliki validitas konstruksi yang baik. Begitu juga cronbach
menetapkan koefisien yang berkisar antara 0,30 sampai dengan 0,50
telah dapat memberikan konstribusi yang baik.*®

Perhitungan uji validitas menggunakan program komputer
SPSS Versi 23 For Windows dan hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 11
Hasil Uji Validitas Instrumen Persepsi Mahasiswa tentang
Pembelajaran PKTQ

Item ke | Nilai r hitung | Nilai r tabel Nilai sig. Keputusan
1 0.511 0.220 0.000 Valid
2 0.538 0.220 0.000 Valid
3 0.627 0.220 0.000 Valid
4 0.466 0.220 0.000 Valid
5 0.422 0.220 0.000 Valid
6 0.549 0.220 0.000 Valid
7 0.106 0.220 0.348 Tidak Valid
8 0.309 0.220 0.005 Valid
9 0.434 0.220 0.000 Valid
10 0.566 0.220 0.000 Valid
11 0.384 0.220 0.000 Valid
12 0.536 0.220 0.000 Valid
13 0.467 0.220 0.000 Valid
14 0.491 0.220 0.000 Valid

158.

% Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hal.
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15 0.484 0.220 0.000 Valid
16 0.380 0.220 0.001 Valid
17 -0.119 0.220 0.292 Tidak Valid
18 0.635 0.220 0.000 Valid
19 0.488 0.220 0.001 Valid
20 0.530 0.220 0.000 Valid
Tabel 111
Hasil Uji Validitas Instrumen Perilaku Keagamaan
21 0.339 0.220 0.002 Valid
22 0.148 0.220 0.191 Tidak Valid
23 0.508 0.220 0.000 Valid
24 0.348 0.220 0.002 Valid
25 0.505 0.220 0.000 Valid
26 0.388 0.220 0.000 Valid
27 0.568 0.220 0.000 Valid
28 0.546 0.220 0.000 Valid
29 0.589 0.220 0.000 Valid
30 0.511 0.220 0.000 Valid
31 0.140 0.220 0.214 Tidak Valid
32 0.575 0.220 0.000 Valid
33 0.580 0.220 0.000 Valid
34 0.490 0.220 0.000 Valid
35 0.591 0.220 0.000 Valid
36 0.498 0.220 0.000 Valid
37 0.577 0.220 0.000 Valid
38 0.565 0.220 0.000 Valid
39 0.303 0.220 0.006 Valid
40 0.498 0.220 0.000 Valid
41 0.330 0.220 0.003 Valid
42 0.381 0.220 0.012 Valid
43 0.259 0.220 0.021 Valid
44 0.535 0.220 0.000 Valid
45 0.674 0.220 0.000 Valid
46 0.654 0.220 0.000 Valid
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47 0.582 0.220 0.000 Valid
48 0.603 0.220 0.000 Valid
49 0.624 0.220 0.000 Valid
50 0.723 0.220 0.000 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas diatas dapat diketahui bahwa
terdapat beberapa instrumen yang tidak valid karena rniwng < ranel. Pada
instrumen persepsi pembelajaran PKTQ terdapat instrumen yang tidak
valid yaitu pada item nomor 7, 17. Sedangkan pada instrumen perilaku
keagamaan terdapat instrumen yang tidak valid juga yaitu item nomor
22, 31. Agar hasil penelitian baik, maka dalam langkah selanjutnya data
yang dinyatakan tidak valid, tidak terhitung sebagai data dalam

penelitian.

. Uji Reliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto, reliabilitas menunjuk pada suatu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat mengumpulkan data karena instrumen tersebut
sudah baik. Cara yang dipergunakan untuk mengukur reliabilitas
dengan menggunakan rumus alpha. Rumus ini dipergunakan untuk

instrumen yang menggunakan jawaban dengan penilaian bertingkat.
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Dalam penelitian ini diuji reliabilitas dengan menggunakan

rumus alpha, yaitu:

_ |:L:l|_ Zgbj—l

k-l
Keterangan :
I, = reliabilitas instrumen
k = banyaknva butir pertanvaan atau banyaknya soal
Yo,'  =jumlah varians
c;-:l = varians total (Suharsimi Arnikunto_ 2007)

Hasil uji coba instrumen kemudian dikonsultasikan dengan

tabel berikut ini:

Tabel IV
Interpretasi Koefisien Alpha
Koefisien Interval Interpretasi
0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Tinggi
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi

Uji Reliabilitas suatu instrumen dinyatakan dengan angka
0,000 sampai 1,000 sebagaimana tabel di atas. Apabila hasil
menunjukkan lebih besar dari 0,0000 atau kurang dari atau sama
dengan 1,000 maka hasil tersebut dianggap reliabel. Uji reliabilitas

dalam penelitian ini diolah dengan bantuan SPSS versi 23 for windows,
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agar tidak terjadi kesalahan dalam penghitungan dan hasilnya adalah
sebagai berikut:

Tabel V
Hasil Uji Reliabilitas Persepsi Mahasiswa tentang
Pembelajaran PKTQ

Cronbach's

Alpha N of Items

.816 18

Berdasarkan hasil output diatas dari variabel (X) persepsi
mahasiswa tentang pembelajaran PKTQ menyatakan bahwa Cronbach’s
alpha sebesar 0.816 keadaan seperti ini menunjukkan bahwa item yang
disusun memiliki reliabilitas yang kuat atau tinggi.

Tabel VI
Hasil Uji Reliabilitas Perilaku Keagamaan

Cronbach's

Alpha N of Items

.900 28

Berdasarkan hasil output diatas dari variabel (Y) perilaku
keagamaan menyatakan bahwa Cronbach’s alpha sebesar 0.900 keadaan
seperti ini menunjukkan bahwa item yang disusun memiliki reliabilitas

yang sangat kuat atau sangat tinggi.

6. Uji Persyaratan Analisis
Uji persyaratan Analisis bermaksud untuk mengetahui apakah

instrumen yang disusun benar-benar instrumen yang baik. Untuk memperoleh
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data yang relevan dan akurat maka diperlukan alat untuk mengambil data

yang dapat dipertanggungjawabkan, yaitu alat ukur yang valid dan reliable.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang

bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui uji

normalitas menggunakan SPSS versi 17 for windows yaitu dengan

menggunakan kolmogorov smirnov. Apabila nilai signifikansi> 0.05

maka data dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan nilai signifikansi

< 0.05 maka dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Tabel VII
Hasil Uji Normalitas Persepsi Mahasiswa tentang Pembelajaran
PKTQ (X)
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PKTQ R
0 .086 80 200 980 80 235

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi pada

persepsi tentang pembelajaran PKTQ sebesar 0.200 yang artinya 0.200 >

0.05. maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Tabel VIII

Hasil Uji Normalitas Perilaku Keagamaan Mahasiswa (Y)

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Perilaku Keagamaan .070 80 200 .969 80 .049
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* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi pada
perilaku keagamaan mahasiswa sebesar 0.200 yang artinya 0.200 > 0.05.
maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
b. Uji Linear
Uji Linieritas dimaksudkan untuk mengetahui bahwa data dua
variabel yang akan dihubungkan berbentuk garis lurus (linier) atau tidak.
Untuk Uji Linieritas menggunakan bantuan SPSS versi 23 for windows.

Berikut hasil Uji Linieritas:

Tabel IX
Hasil Uji Linier
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Perilaku  Between Groups (Combined
Keagama ) 2835.473 24 118.145 1.182 .298
an* Linearity 1392.787 . 1392.787 13.938 .000
Pembelaj Deviation
aran from 1442.686 23 62.725 628 889
PKTQ Linearity
Within Groups 5495.914 55 99.926
Total 8331.388 79

Berdasarkan nilai signifikan : dari output diatas diperoleh nilai
signifikan = 0,889 lebih besar dari 0.05 yang artinya terdapat hubungan linear
secara signifikan antara variable persepsi pembelajaran PKTQ (X) dengan

variable perilaku keagamaan ().
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7. Teknik Analis Data
Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, serta linearitas langkah
selanjutnya adalah menganalisis data. Dalam menganalisis data ini, penulis
menggunakan metode untuk menganalisis menurut statistik, seperti yang
dikemukakan oleh Anas Sudijono, “Metode statistik yaitu cara cara tertentu
yang ditempuh dalam rangka mengumpulkan, menyusun atau mengatur,
menyajikan, menganalisa, dan memberikan interpretasi rupa sehingga
kumpulan bahan keterangan yang berupa angka itu dapat berbicara atau
memberikan keterangan pengertian dan makna tertentu.”’
a. Analisis Deskripsi
Teknik analisis deskripsi yang digunakan dalam penelitian ini

ialah menggunakan tabel konversi skala 4 dengan cara mencari besarnya

Mean (M) dan Standar Deviasi (SD). Dengan tabel sebagai berikut:>®

Standarisasi Interpretasi
M+1,5SD s/d atas Sangat Baik
M+0,5SD s/d M+1,55D Baik
M-0,5SD s/d M+0,5SD Cukup Baik
M-1,5SD s/d M-0,5SD Kurang Baik
M-1,5SD s/d bawah Sangat kurang Baik

" Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), hal. 3.

% Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), hal. 70.
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b. Analisis Product Moment
Setelah dilakukan uji analisis deskriptif, langkah selanjutnya
menganalisis data yang telah diperoleh di lapangan. Analisis untuk
mengetahui  pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
menggunakan analisis korelasional atau Product Moment. Rumus yang

peneliti pergunakan adalah:

NYXY - QX))
VINEX? = (EX)ZINYY? - (XY)?]

ey =

Keterangan:

rxy - Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N : Jumlah subyek yang diteliti

> XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
> X : Jumlah seluruh skor X

>'Y : Jumlah seluruh skor Y

Setelah indeks korelasi antara variabel X dan variabel Y diketahui,
kemudian dilakukan interpretasi data dengan berkonsultasi pada tabel nilai
“r” Product Moment.”® Dalam penelitian ini penulis menggunakan bantuan

program SPSS versi 23 for windows.

> Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan ..., hal. 206.
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Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri
dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar,
abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab.
Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab
yang bersangkutan. Bab | skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi
yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum tentang lembaga PKTQ (Pengembangan
Kepribadian dan Tahsinul Qur’an) Fakultas Tlmu Tarbiyah dan Keguruan.
Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis, Visi & Misi,
Abstraksi Program, struktur organisasi, keadaan guru/pembimbing, peserta
PKTQ. Berbagai gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum
membahas berbagai hal tentang kepemimpinan pada bagian selanjutnya.

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada Bab Ill berisi

pemaparan penelitian dan jawaban atas rumusan masalah dari penelitian yang
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telah dilakukan. Yaitu membahas mengenai pengembangan modul PKTQ dalam
meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah Bab V. Bagian ini disebut
penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Persepsi mahasiswa tentang pembelajaran PKTQ dinyatakan bahwa sebagian
besar mahasiswa FITK yang mengikuti program PKTQ tahun 2017 berada
pada kelompok interval 53-58 dengan presentase 31,3% sehingga dapat
dinyatakan bahwa kelompok interval tersebut termasuk kategori cukup baik
karena terletak pada angka 53-58.

2. Perilaku Keagamaaan dinyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa FITK
yang mengikuti program PKTQ tahun 2017 berada pada kelompok interval
84-93 dengan presentase 32,5% sehingga dapat dinyatakan bahwa kelompok
interval tersebut termasuk kategori cukup baik karena terletak pada angka 84
-93.

3. Ada hubungan vyang positif dan signifikan antara persepsi tentang
pembelajaran PKTQ dengan perilaku keagamaan mahasiswa. Nilai
korelasinya menunjukkan angka sebesar 0,377. Angka ini menunjukkan
adanya hubungan yang rendah dan positif (searah) antara persepsi tentang
pembelajaran PKTQ dengan perilaku keagamaan. Tingkat signifikansinya
menunjukkan angka p = 0,001 < 0,05 ini berarti hubungan yang terjadi antara
kedua variabel signifikan pada taraf kesalahan 1%. Adapun sumbangan atau
peranan variabel persepsi tentang pembelajaran PKTQ terhadap perilaku

keagamaan sebesar 14,2%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka ada

beberapa saran yang penulis sampaikan berkaitan dengan pembelajaran PKTQ

dan Perilaku Keagamaan mahasiswa FITK. Saran yang penulis berikan yaitu:

1.

Program PKTQ hendaknya meningkatkan teori tentang pengembangan
kepribadian mahasiswa atau menyetarakan tentang tahsin qur’an dan
pengembangan kepribadian.

Program PKTQ hendaknya tidak hanya dilakukan setiap seminggu sekali agar
kurikulum dapat tercapai membutuhkan beberapa pertemuan tambahan untuk
meningkatkan kepribadian dari mahasiswa yang mengikuti program PKTQ
Pembimbing PKTQ hendaknya terus menjadi teladan bagi peserta PKTQ
terutama hal sikap atau karakter mahasiswa agar perilaku mahasiswa menjadi
lebih baik dalam berkehidupan sehari-hari.

Pembimbing PKTQ hendaknya lebih profesional dalam menjalankan
tugasnya sebagai pembimbing PKTQ agar peserta PKTQ mampu menerima
materi yang diajarkan.

Modul PKTQ hendaknya lebih lengkap, dan tersturktur agar peserta PKTQ
mampu memahami materi yang disampaikan oleh pembimbing PKTQ.
Evaluasi PKTQ hendaknya lebih ditingkatkan untuk menjadi bahan evaluasi

bagi program PKTQ kedepan.
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C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan kekuatan lahir dan batin serta ketenangan jiwa penulis sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “pengaruh persepsi mahasiswa
tentang pembelajaran pengembangan kepribadian dan tahsinul qur’an (PKTQ)
terhadap perilaku keagamaan fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan” ini dengan
baik.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis telah mengupayakan yang terbaik.
Namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, tidak lain
karena kemampuan yang dimiliki penulis sangat terbatas. Karena itu, penulis
mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari berbagai pihak. Atas saran
dan kritik yang diberikan penulis mengucapkan terima kasih dan semoga skripsi
ini bermanfaat bagi pengembangan Pendidikan Agama Islam khususnya PKTQ
selanjutnya.

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah
memberikan bantuan dan dukungan sehingga skripsi ini mampu diselesaikan. Dan
akhirnya hanya kepada Alllah SWT kita memohon pertolongan dan berserah diri,

semoga Allah memberikan ridho-Nya.
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